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ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH PABRIK TAHU
TERHADAP BADAN AIR DI KABUPATEN 50 KOTA

Ayudian Roviah Burano
Ilmu Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia
email: ayudianburano26 @ gmail.com

ABSTRACT

District 50 Kota is the developing city of 13 districts. In this area there are several
factories which are karang kaliang factory, tempe factory, tofu factory. Where there are £
23 factories know household scale. Survey with the head of the Environment in the 50
municipal Districts of the entire factory no one knows what is in the village of Purwajaya
Sub Sarilamak this whole entrepreneurs do not have a water treatment plant, even among
the tofu factory is directly flowing waste air kebadan air or river. The flow of the river /
air body by the general public for bathing, and washing. If these conditions continue to
be left will have an impact on public health and the surrounding environment that also
affects the poverty level is diminishing. Based on the above description, then you can not
find the information manager for the dangers and dangers posed by the environment.
Where funds, manpower and facilities and processes have not existed in every tofu
factory in Kabupaten 50 Kota. Even the IPAL Development interaction can not be
accomplished. And lack of monitoring, socialization conducted by WWTP. Therefore it is
necessary to improve the supervision and socialization of waste disposal in Kabupaten 50
Kota in accordance with the guidance no. CT / AL / Op-TC / 003/98 and supported by
District Regulation 50 Kota No. 14 of 2012 on Wastewater Management.

Keywords: tofu factories, tofu waste, tofu waste management, wastewater management.

INTISARI

Kabupaten 50 Kota merupakan daerah yang sedang berkembang yang terdiri dari 13
kecamatan. Pada daerah ini terdapat beberapa pabrik yaitu pabrik karak kaliang, pabrik
tempe, pabrik tahu. Dimana terdapat + 23 pabrik tahu skala rumah tangga. Namun
berdasarkan wawancara dengan Kepala bagian Lingkungan Hidup di Kabupaten 50 Kota
seluruh pabrik tahu tersebut tidak memiliki pengelolaan limbah cair pabrik tahu dan
berdasarkan hasil survei pabrik tahu yang berada di Desa Purwajaya Kecamatan
Sarilamak ini seluruh pengusaha tahunya tidak memiliki tempat pengolahan air limbah,
bahkan sebagian diantara pabrik tahu tersebut langsung mengaliri limbah tahunya
kebadan air atau sungai. Aliran sungai/ badan air tersebut oleh masyarakat sekitar
digunakan untuk mandi, dan mencuci. Jika kondisi tersebut terus dibiarkan akan
berdampak terhadap kesehatan masyarakat dan keindahan estetika lingkungan di sekitar
pabrik serta dampaknya pada perairan yaitu berkurangnya keanekaragaman biota yang
berada di perairan tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka diketahui ketidaktahuan
Pengelola pabrik tahu untuk mengelola limbah dan bahaya atau dampak yang ditimbulkan
dari limbah tersebut terhadap lingkungan terutama lingkungan sekitar pabrik. Dimana
diketahui dana, tenaga dan sarana prasarana serta pelaksanaan belum ada di setiap pabrik
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tahu di Kabupaten 50 Kota. Sehingga pelaksanaan Pembangunan IPAL tidak dapat
terlaksana. Serta kurangnya monitoring, sosialisai yang dilakukan oleh instansi terkait
tentang pengelolaan IPAL. Oleh sebab itu di butuhkannya peran pemerintah untuk
meningkatkan pengawasan serta sosialisasi terhadap pembuangan limbah tahu di
Kabupaten 50 Kota sesuai dengan Petunjuk Teknis No. CT/AL/Op-TC/003/98 dan
didukung oleh Peraturan Daerah Kabupaten 50 Kota Nomor 14 tahun 2012 tentang
Pengelolaan air limbah.

Kata Kunci: pabrik tahu, limbah tahu, pengelolaan limbah tahu, pengolahan limbah cair

LATAR BELAKANG

Masalah lingkungan hidup merupakan masalah yang komplek dan harus
diselesaikan dengan berbagai pendekatan multidisipliner. Industrialisasi
merupakan condition sine quanon keberhasilan pembangunan untuk memacu laju
pertumbuhan ekonomi, akan tetapi industrialisasi juga mengandung resiko
lingkungan. Oleh karena itu munculnya aktivitas industri di suatu kawasan
mengundang kritik dan sorotan masyarakat. Dimana terdapat Peraturan
Pemerintah no. 66 tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan di dalamnya diatur
tentang tanggung jawab dan wewenang pemerintah termasuk pemerintah daerah,
baku mutu kesehatan lingkungan pada media (Air, udara, tanah, pangan, sarana
bangunan dan vector / binatang pembawa penyakit, Sumber daya Manusia yang
memiliki kompetensi, serta Pengawasan dan peran serta masyarakat.

Air merupakan bahan utama yang diperlukan dalam kegiatan industri baik
industri skala besar ataupun rumah tangga dalam jumlah yang cukup besar, maka
perlu diperkirakan dari mana air tersebut diperoleh. Pengambilan air dari sumber
air, tidak boleh mengganggu keseimbangan air lingkungan. Kegiatan industri
rumah tangga, air yang telah digunakan (air limbah industri) tidak boleh dibuang
langsung ke badan air karena dapat menyebabkan pencemaran. Air limbah
industri harus mengalami proses daur ulang air limbah yang merupakan salah satu
syarat yang harus dimiliki oleh industri berwawasan lingkungn terlebih dahulu
baik industri besar maupun industri kecil (industri rumah tangga) yang jumlahnya
terus meningkat.

Limbah yang dihasilkan oleh industri yiatu berupa limbah padat, cair, dan
gas. Limbah padat, cair, dan gas ini merambat ke lingkungan sekitarnya dan
berdampak negatif pada lingkungan, terutama limbah cair yang mengalir ke badan
air. Dewasa ini air menjadi masalah yang mendapat perhatian yang seksama dan
cermat untuk mendapatkan air yang baik, sesuai dengan standar tertentu, saat ini
menjadi barang yang mahal karena air sudah banyak tercemar oleh bermacam
limbah.

Menurut Ehless dan Steel air limbah berasal dari buangan rumah tangga,
industri dan tempat-tempat umum lainnya dan biasanya mengandung bahan-bahan
atau zat yang dapat membahayakan kehidupan manusia serta mengganggu
kelestarian. Dalam kegiatan industri dan teknologi air digunakan untuk; air proses,
air pendingin, air ketel uap penggerak turbin, serta air utilitas dan sanitasi.

Salah satu indsutri rumah tangga yang dalam proses pembuatannya banyak
menggunakan dan mengahasilkan air yang banyak adalah pabrik tahu. Bahan baku
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utama yang digunakan adalah kedelai (Glycine spp). Menurut FAO (Food and
Agriculture Organization) tahun 2009 menyatakan bahwa masyarakat Indonesia
mengkonsumsi kedelai dan 65 kg/orang pertahunnya seiring bertambahnya
penduduk Indonesia dan konsumsi kedelai yang cukup tinggi pada tahun 2013
meningkat menjadi sekitar 2,5 juta ton. (1) Air banyak digunakan sebagai bahan
pencuci dan merebus kedelai untuk proses produksi tahu, akibat dari besarnya
pemakaian air pada proses pembuatan tahu, limbah yang dihasilkan juga cukup
besar.

Saat ini cara yang sedang dikembangkan untuk pengelolaan limbah tahu
adalah pemanfaatan biogas dari hasil pengolahan limbah cair tahu dengan sistem
anaerob. Setiap bahan organik apabila tertampung dalam bak penampungan akan
mengalami perombakan secara alami (fermentasi). Proses ini dapat lebih cepat
apabila bak penampungan dibuat kedap udara atau berupa tabung hampa udara.
Selain menghasilkan cairan yang tidak berbau lagi, biogas yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai pengganti bahan bakar untuk kompor masak dan lampu
penerangan. Ini sangat bernilai ekonomis terutama bagi masyarakat yang hidup di
wilayah pedesaan.

Pengolahan limbah yang sudah ada tersebut, tentunya harus dikelola
dengan baik dan dipelihara secara rutin. Ini juga memerlukan perhatian dari
berbagai pihak terkait terutama pemerintah dan Pengelola industri tahu. Hal ini
penting agar proses pengolahan limbah tetap berjalan dengan baik dan
memberikan hasil yang optimal. Dari berbagai teknologi pengolahan limbah yang
sudah ada, maka akan dilakukan kajian untuk mengetahui teknologi pengolahan
limbah tahu yang efektif dan efisien beserta kelebihan dan kekurangannya dan
dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan.

Kabupaten 50 Kota merupakan daerah yang sedang berkembang yang
terdiri dari 13 kecamatan. Pada daerah ini terdapat beberapa pabrik yaitu pabrik
karak kaliang, pabrik tempe, pabrik tahu. Dimana terdapat + 23 pabrik tahu skala
rumah tangga. Namun berdasarkan wawancara dengan Kepala bagian Lingkungan
Hidup di Kabupaten 50 Kota seluruh pabrik tahu tersebut tidak memiliki
pengelolaan limbah cair pabrik tahu dan berdasarkan hasil survei pabrik tahu yang
berada di Desa Purwajaya Kecamatan Sarilamak ini seluruh pengusaha tahunya
tidak memiliki tempat pengolahan air limbah, bahkan sebagian diantara pabrik
tahu tersebut langsung mengaliri limbah tahunya kebadan air atau sungai. Aliran
sungai/ badan air tersebut oleh masyarakat sekitar digunakan untuk mandi, dan
mencuci. Jika kondisi tersebut terus dibiarkan akan berdampak terhadap kesehatan
masyarakat dan keindahan estetika lingkungan di sekitar pabrik serta dampaknya
pada perairan yaitu berkurangnya keanekaragaman biota yang berada di perairan
tersebut.

Ketidakinginan serta ketidaktahuan Pengelola pabrik tahu untuk mengelola
limbah dan bahaya atau dampak yang ditimbulkan dari limbah tersebut terhadap
lingkungan terutama lingkungan sekitar pabrik sangat disayangkan dan peran
pemerintah juga sangat dibutuhkan dalam hal ini. Hal ini tidak sesuai dengan
Petunjuk Teknis No. CT/AL/Op-TC/003/98 dan didukung oleh Peraturan Daerah
Kabupaten 50 Kota Nomor 14 tahun 2012 tentang Pengelolaan air limbah.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain
deskriptif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, yang
bertujuan untuk menganalisis sistem pengelolaan limbah pabrik tahu terhadap
badan air di Kabupaten 50 Kota.

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 50 Kota., dengan teknik pencarian informan

yaitu purposive sampling, dengan pertimbangan:

1. Informan adalah orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan
dari penelitian yang dilakukan.

2. Informan adalah orang yang terlibat dalam pelaksanaan pengelolaan limbah
sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek yang akan diteliti.

Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 empat orang yaitu:

1. Kepala Seksi LH Bapedalda Kabupaten 50 Kota.

2. Kepala Diskoperindag Kab upaten 50 Kota.

3. Pengelola Pabrik Tahu.

4. Pekerja pabrik tahu

Metode Pengumpulan Data
Data Primer

Observasi yang dilakukan dimana peneliti mengamati karakteristik sumber
penelitian. Pengamatan yang dilakukan secara langsung pada aspek yang diteliti di
lapangan.
Data sekunder

Data yang berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan data-data atau dokumen yang sudah tersedia dan
dapat diperoleh peneliti dengan cara membaca dan melihat data atau dokumen
tersebut.

Cara Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah pengamatan
(observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. (1) Observasi yang
dilakukan adalah observasi partisipasi yaitu observasi yang dilakukan oleh peneliti
juga menempatkan dirinya sebagai bagian dari objek yang sedang diamati. (2)
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi terstruktur wawancara ini
termasuk dalam kategori wawancara mendalam (indepth interview) yaitu proses
mendapatkan informasi untuk penelitian dengan cara dialog antara peneliti
sebagai pewawancara dengan informan yang memberi informasi. Dan (3)
Dokumentasi yaitu melakukan pengumpulan data dengan cara pengumpulan
dokumen tertulis berupa laporan, peraturan, dan keputusan.

Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu:
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Peneliti sebagai instrument kunci penelitian

Pedoman wawancara yaitu garis besar pertanyaan yang berhubungan dengan

objek penelitian

3. Buku catatan, digunakan untuk mencatat setiap hasil wawancara dan diskusi
dengan informan

4. Tape recorder, digunakan untuk merekam wawancara dengan informan atau
sumber data sehubungan dengan objek penelitian

5. Kamera, digunakan untuk memotret pada saat peneliti sedang melakukan
wawancara dengan informan dan untuk mendokumentasikan dengan objek
lain.

6. Pedoman observasi, yaitu daftar pertanyaan yang menggambarkan kondisi

objek yang diobservasi, dapat berupa checklist.

N =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen Input
Kebijakan

Kebijakan tentang pengelolaan IPAL pabril tahu di tuangkan dalam
KepMen LH No. 5 Tahun 2014 serta Peraturan UU No. 32 Tahun 2009 pasal 14
tentang perlindungan dan pengelolaan LH, Permen LH No. 9 Tahun 2013 dan PP
No. 82 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran air pelaksanaan terhadap peraturan tersebut.

Sedangkan peraturan untuk Pengelolan limbah pabrik tahu di Kabupaten 50
Kota berpedoman pada Peraturan UU No. 32 Tahun 2009 pasal 14 tentang
perlindunagn dan pengelolaan LH, Permen LH No. 15 Tahun 2008 tentang baku
mutu Air Limbah bagi usaha/ kegiatan pengolahan kedelai, Permen LH No. 9
Tahun 2013, tentang petunjuk teknis pemanfaatan DAK Tahun 2014, Perda Kab
50 Kota No 11 Tahun 2003 tentang Pengelolaan IPAL

Dimana dengan diterapkannya kebijakan tesebut dalam proses Pengelolan
limbah pabrik tahu di Kabupaten 50 Kota diharapkan dapat meminimalisir
pencemaran atau kerusakan lingkungan terutama dikawasan sekitar industry.
Namun dari hasil survei dan wawancara denganl beberapa informan masih banyak
yang tidak mengetahui kebijakan tentang pengelolaan limbah pabrik tahu.

Sedangkan untuk kebijakan mengenai pengelolaan Limbah cair pabrik tahu
seharusnya diketahui oleh seluruh pihak terkait khususnya tenaga pengelola
pabrik tahu. Namun ditemukan beberapa kelemahan yang terlihat dalam
pelaksanaan dilapangan antara lain tidak dilaksanakannya pengukuran parameter
limbah sebelum dibuang ke sungai, lemahnya koordinasi antar lembaga, baik
diantara lembaga-lembaga pemerintah maupun dengan lembaga swadaya
masyarakat yang ada dalam pelaksanaan kebijakan tersebut.

Tenaga

Tenaga pengelola limbah pabrik tahu berada di bawah pemilik pabrik tahu.
Dimana diketahui bahwa belum terdapat tenaga pengelola limbah di setiap
industri tahu yang ada di Kabupaten 50 Kota. Sehingga diharapkan kepada
pengelola pabrik tahu untuk segera melengkapi tenaga untuk pengolahan limbah
dan memberikan pelatihan kepada pekerja yang belum mengikuti pelatihan untuk
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pengelolaan limbah tahu. Pelatihan sebaiknya dilakukan secara berkala sehingga
pekerja mengetahui pengelolaan limbah cair yang baik dan benar agar kegiatan
yang dilakukan tidak berdampak buruk pada lingkungan dan terwujudnya
masyarakat sehat dengan lingkungan yang lestari.

Berdasarkan data hasil pemantauan yang dilakukan oleh KLLH di 11 propinsi
pada tahun 2002 industri pabrik tahu memiliki kontribusi besar terhadap
pencemaran lingkungan (khususnya sungai) dimana industri ini menyerap tenaga
kerja yang cukup besar untuk penanganan limbah tahu, tetapi penanganan limbah
cair ini masih sangat langka.

Menurut Badan Lingkungan Hidup, Dinas Kesehatan, sanitarian Puskesmas
Kabupaten 50 Kota dalam melaksanakan kegiatan telah mengacu pada kebijakan
yang berlaku, serta masih terdapat beberapa kegiatan sosialisasi ke pabrik tahu
yang belum terlaksana. Hal tersebut di karenakan masih kurangnya ketersediaan
tenaga terutama tenaga sanitasi, lapangan, dana dan peralatan serta transportasi
yang ada.

Adapun proses pembagian tugas untuk bidang kesling di bidang instansi
pemerintah seperti bagian pengendalian limbah, sampah, sanitasi air dan hygiene
makanan, serta petugas bagian lapangan untuk pemantauan. Namun pembagian
tugas yang dilakukan masih belum sesuai dengan yang semestinya dimana setiap
pembagian tugas harus dilaksanakan pertim bukan individu.

Dana

Ketersediaan dana merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang
pengelolaan limbah cair tahu di Kabupaten 50 Kota. Berdasarkan hasil
wawancara, telaah dokumen, dan observasi yang dilakukan peneliti bahwa dana
dalam pengelolaan Limbah Pabrik tahu berasal dari APBD (Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah) dan DAK (Dana Alokasi Khusus) Badan Lingkungan Hidup,
yang diperlukan untuk biaya operasional, alat, sarana dan prasarana dalam
pembuatan IPAL Pabrik tahu dimana dalam pengelolaan limbah cair tahu di
Badan Lingkungan Hidup tsudah mencukupi berasal dari APBD (Anggran
Pembelanjaan Daerah) dan DAK. Namun dana untuk pengelolaan limbah cair
yang cukup besa runtuk dan dari pemilik pabrik tahu belum mencukupi.

Sehingga di iharapkan pabrik tahu perlu menyusun anggaran khusus untuk
pengelolaan limbah, sehingga dengan demikian semua kegiatan dalam
pengelolaan limbah dapat dilakukan dengan baik dengan dukungan dana tersebut,
selanjutnya upaya perbaikan atau kecukupan dana pengadaan sarana dapat
dilakukan sesegera mungkin mengingat dari pencemaran limbah tahu yang dapat
merusak lingkungan.

Sarana

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan telaah dokumen, pabrik tahu di
Kabupaten 50 Kota belum memiliki sarana dan prasarana dalam pengelolaan
limbah tahu. Sedangkan berdasarkan hasil observasi sarana dan prasarana untuk
pengelolan limbah di Kabupaten 50 Kota berupa ketersedian tempat pembuatan
pengelolaan limbah, ketersedian alat dan bahan dalam pengelolaan limbah, serta
adanya dana dan SDM yang mendukung proses pengelolaan limbah tersebut di
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Badan LH Kabupaten 50 Kota. Serta sarana dan prasaran yang tersedia untuk
pengelolaan limbah tersebut cukup lengkap serta telah memenuhi standar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian fibria kaswinarmi tahun 2007 yang
menyatakan dibutuhkan sarana dan prasaran yang lengkap untuk pengelolaan
limbah cair industri tahu agar tidak terdapat keluhan dari masyarakat sekitar
pabrik tahu tersebut.

Diharapkan pabrik tahu di Kabupaten 50 Kota sesegara mungkin
menyiapkan sarana dan prasaran dalam membuat pengelolaan limbah tahu yang
sesuai dengan kebijakan yang ada.

Komponen Proses
Pelaksanaan

Pelaksanaan Pengelolaan Limbah tahu di bawah wewenang pengelola
pabrik tahu. Namun pelaksanaan pengelolaan limbah tahu belum sesuai dengan
Peraturan UU No. 32 Tahun 2009 pasal 14 tentang perlindungan dan pengelolaan
LH dan pemeriksaan baku mutu limbah tahu sebelum dibuang ke lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pelaksanaan pengelolaan
limbah tahu di Kabupaten 50 Kota belum ada. Pelaksanaan yang dilakukan untuk
pengelolan limbah pabrik tahu belum sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang
ada, oleh sebab itu Badan Lingkungan Hidup Kabupaten 50 Kota akan membuat
pengelolaan IPAL limbah tahu menjadi biogas.

Pengukuran parameter limbah cair pabrik tahu belum pernah dilakukan hal
ini di karenakan syarat untuk pembuatan IPAL oleh Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten 50 Kota adalah pabrik tersebut tidak memilki IPAL, memiliki area
yang luas serta tanah tersebut milik pengelola pabrik serta pabrik tersbut
menimbulkan bau busuk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian fibria kaswinarmi tahun 2007
yang menyatakan bahwa setiap pabrik tahu harus melaksanakan pengolahan IPAL
agar limbah yang dihasilkan tidak merugikan masyarakat serta lingkungan sekitar
pabrik tahu.

Seharusnya Badan Lingkungan Hidup melakukan pemeriksaan parameter
limbah setiap bulan agar kualitas limbah tiap bulannya dapat diketahui dan tidak
membahayakan lingkungan sekitar untuk masa sekarang dan akan dating serta
pengelola pabrik tahu harus melaksanakan pengolaha air limbah tahu sebelum
dibuang ke badan air.

Pengawasan

Kegiatan pengawasan yang dilakukan terhadap pengelolaan limbah cair
pabrik tahu di Kabupaten 50 Kota telah pernah dilaksanakan oleh tenaga
sanitarian puskesmas dan bagian pengawasan badan Lingkungan Hidup
Kabupaten 50 Kota berupa kegiatan pengawasan dan pemantauan terhadap
produksi dan limbah yang dihasilkan.

Adapun bentuk kegiatan pengawasan yang di lakukan berupa pemantauan
kelapangan, kemudian menganalisa dampak dari pembuangan limbah terhadap
lingkungan sekitar, dan jika ditemukan permasalahan maka akan melakukan
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pengukuran parameter serta memberikan penyuluhan kepada pengelola untuk
membuat IPAL.

Sanksi yang di berikan kepada pihak pengelola apabila tidak membuat IPAL
untuk limbah cair industri tahu berupa teguran, namun jika terdapat pengaduan
masyarakat terhadap limbah yang dibuang tersebut, maka pihak lingkungan hidup
akan menindaklanjuti dengan seadil-adilnya.

Pengawasan adalah suatu proses untuk mengukur penampilan suatu
program yang kemudian dilanjutkan dengan mengarahkan sedemikian rupa
sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai. Dalam sistem pengelolaan limbah,
berdasarkan Badan Pengendalian Lingkungan, pengawasan dan pemantauan perlu
dilakukan terhadap proses pengelolaan limbah tahu. Pemantauan berkala yang
dilakukan dengan mengambil sampel limbah tahu kemudian dilakukann
pemeriksaan di laboratorium setiap bulannya sesuai dengan KepMen LH Nomor 5
Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah.

Diharapkan Pengawasan dan pemantauan di pabrik tahu di Kabupaten 50
Kota lebih di tingkatkan lagi agar mencapai tujuan berupa tidak adanya
pembuangan air limbah langsung ke sungai, serta masing-masing pabrik telah
memiliki pengolahan IPAL sehingga kegiatan ini menjadi berkesinambungan dan
berguna untuk peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setingi-tingginya.

Komponen Output

Berdasarkan hasil dari pengukuran limbah pabrik tahu yag dibuang ke badan
air di Kabupaten 50 Kota yaitu kadar BOD, dan COD yang melebihi NAB.
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa instansi pemerintah
menyatakan terkejut dan akan melakukan peninjauan kelapangan dan
menyarankan pengelola pabrik tahu membuat IPAL

Pembuatan IPAL menjadi biogas di sebuah pabrik yang berada di
Kabupaten 50 Kota berupa tipe kubah berupa digester yang dibangun dengan
menggali tanah kemudian dibuat dengan bata, pasir, dan semen yang berbentuk
seperti rongga yang kedap udara dan berstruktur seperti kubah (bulatan setengah
bola) Adapun sistem pengolahan biogas meliputi inlet (masuknya air limbah), bak
equalisasi, bak pengendapan, bak Anaerobik Filter, bak peluapan, bak
pengurasan, dan outlet (keluarnya air limbah yang telah diolah).

Menurut KLH tahun 2006 menyatakan bahwa dengan sistem anaerobik-
biogas, gas yang dihasilkan tergantung pada kandunganprotein, lemak dan
karbohidrat yang terkandung dalam limbah, lamanya waktu pembusukan minimal
30 hari karena semakin lama pembusukan semakin sempurna prosesnya, suhu di
dalam digester yaitu 150C-350C, kapasitas kedelai minimal untuk dapat
menghasilkan biogas adalah + 400 kg, untuk produksi tahu dengan kapasitas
kedelai 700 kg/hari dihasilkan tidak kurang dari 10.500 liter gas bio per hari,
kebutuhan satu rumah tangga dengan 4-5 orang anggota + 1.200 — 2.000 liter gas
bio per hari

Keuntungan atau keunggulan dari sistem anaerobik-biogas adalah
mengurangi potensi kerusakan hutan yaitu mengurangi penebangan pohon yang
digunakan untuk kayu bakar, mencegah erosi tanah, dan menghemat pemakaian
bahan bakar minyak. Biogas merupakan energi yang ramah lingkungan dan
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merupakan cara yang aman untuk menempatkan bahan organik jika dikelola
dengan baik, sehingga meningkatkan sanitasi dan kesehatan lokal. Sisa padatan
dari produksi biogas (lumpur hasil pembangkitan biogas) dapat digunakan untuk
pembuatan pupuk kompos. Ini dapat mengurangi polusi air tanah dan
meningkatkan kualitas udara. Gas metan termasuk gas rumah kaca (greenhouse
gas), bersama dengan gas karbon dioksida CO2 memberikan efek rumah kaca
yang menyebabkan terjadinya fenomena pemanasan global. Pengurangan gas
metan secara lokal ini dapat berperan positif dalam upaya penyelesaian
permasalahan global (efek rumah kaca), sehingga upaya ini dapat diusulkan
sebagai bagian dari program internasional Mekanisme Pembangunan Bersih
(Clean DevelopmentMechanism/CDM) (Inforce, 2006).

Untuk biogas ini sistem yang diterapkan harus dirawat dan dibersihkan
secara periodik untuk menghilangkan lumpur (residu padatan) hasil pembangkitan
biogas dan tindakan pencegahan serta keselamatan untuk sistem pendistribusian
gas harus terus diamati.

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap parameter limbah
tahu yang dibuang ke sungai pada bulan Maret 2015, didapatkan outlet COD 640
mg/l dan BODs 305 mg/l, dan melebihi baku mutu yang di tetapkan oleh
KepMenLH No. 5 Tahun 2014 dengan kadar maksimal COD 300 mg/l dan BODs
150 mg/1. Maksud dari pengolahan limbah tahu adalah menurnkan atau mereduksi
kandungan TSS, BOD, dan COD. Sedangkan tujuannya adalah untuk memelihara
kualitas lingkungan agar nampak baik dari segi estetika, perlindungan atau
pemeliharaan kesehatan mayarakarat dari ancaman penyakit. Masalah tingginya
parameter limbah di pabrik tahu disebabkan karena tidak adanya pengelolaan
limbah. Penyebab tingginya kandungan BOD di dalam air limbah adalah masih
tingginya kandungan bahan organik yang terdapat pada air limbah tersebut. Hal
tersebut dapat terjadi jika bakteri pada badan air mengalami kematian, sehingga
proses dekomposisi tidak berjalan dengan maksimal. Selain itu kurangnya
pasokan oksigen juga dapat mempengaruhi tingginya kandungan BOD dalam air,
karena dalam proses dekomposisi secara aerob memerlukan pasokan oksigen
secara terus-menerus. Sehingga bila pasokan oksigen kurang, maka proses
dekomposisi secara aerob berjalan kurang maksimal.

Penyebab tingginya kandungan COD juga hampir sama seperti BOD, yaitu
masih tingginya kandungan bahan organik yang terdapat pada air limbah tersebut.
Hal tersebut dapat terjadi bila bakteri pada badan air mengalami kematian,
sehingga proses dekomposisi tidak berjalan dengan maksimal. Selain itu
kurangnya pasokan oksigen juga dapat mempengaruhi tingginya kandungan COD
dalam air, karena dalam proses dekomposisi secara aerob memerlukan pasokan
oksigen secara terus menerus. Bila pasokan oksigen kurang, maka proses
dekomposisi secara aerob berjalan kurang maksimal.

Komponen keluaran dari pengelolaan limbah tahu adalah analisis sistem
pengelolaan limbah tahu tidak sesuai dengan teori yang ada. Keluaran adalah
kumpulan, bagian atau elemen yang dihasilkan dari berlangsungnya proses dan
sistem. Setiap komponen memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaan
pengelolaan limbah cair tahu, karena pengelolaan diselenggarakan dalam rangka
menciptakan kondisi lingkungan yang sehat. Pabrik tahu harus lebih tanggap dan
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peduli tentang pentingnya pengelolaan limbah. Dukungan dari semua pihak sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pengelolaan limbah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian Analisis Sistem Pengelolaan Limbah

Pabrik Tahu terhadap Badan Air di Kabupaten 50 Kota antara lain:

1. Kebijakan ataupun aturan yang terkait tentang pengelolaan limbah tahu ini
masih banyak yang belum mengetahui dan Kebijakan dalam pengelolaan
limbah masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan.

2. Tenaga pengelola limbah di setiap industri tahu yang ada di Kabupaten 50
Kota belum ada. Sedangkan jumlah tenaga untuk masing-masing bidang
kesehatan lingkungan di instansi pemerintah di Kabupaten 50 Kota sudah
mengatakan cukup, tenaga-tenaga tersebut telah melakukan pelatihan-
pelatihan dan telah sesuai dengan latar belakang pendidikan yang diinginkan.

3. Dana untuk pengelolaan limbah cair tahu di Badan Lingkungan Hidup tsudah
mencukupi berasal dari APBD (Anggran Pembelanjaan Daerah) dan DAK.
Namun dana untuk pengelolaan limbah cair tahu oleh pemilik pabrik tahu
belum mencukupi.

4. Setiap pabrik tahu di Kabupaten 50 Kota belum memiliki sarana dan
prasarana dalam pengelolaan limbah tahu.

5. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan limbah tahu di Kabupaten 50 Kota belum
ada. Masih dalam proses oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten 50 Kota.

6. Kegiatan pengawasan pengelolaan limbah tahu Kabupaten 50 Kota belum
berjalan dengan baik.

7. Analisis kandungan parameter limbah tahu yang melebihi NAB, serta analisis
sistem pengelolaan limbah dengan IPAL tipe Kubah serta pengelolaan limbah
tahu di Kabupaten 50 Kota pada aspek masukan dan proses masih belum
sepenuhnya terlaksana.
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL”
LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS

A. Ketentuan Artikel

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis,
Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang,
Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka.
Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font,
ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas
A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing
diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika
tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.

B. Format Penulisan
Judul Naskah
Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang
menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan
huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1
spasi.
Nama Penulis
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama
institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail
penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font
11, center, jarak 1spasi
Abstrak dan Intisari
Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata
dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi.
Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan
kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords.
Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan hurufTimes New Roman,
ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf
Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi.
Latar Belakang
Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala
masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas
dan jelas.
Metode Penelitian
Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik
sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen
yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan
jelas.
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai
hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan

Karya llmiah untuk Peningkatan Kesehatan Bangsa 317



PROSIDING HEFA 32018 P ISSN 2581 - 2270
E ISSN 2614 - 6401

pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang
sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan
dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta
keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai
dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam
naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan
setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang
dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat.

Ucapan Terima Kasih (apabila ada)

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu,
misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI,
DINKES, dsb.

Daftar Pustaka

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi,
dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka.
Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal
10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10
tahun sebelumnya).

Nama pengarang diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan
singkatan nama di depannya. Tanda “&” dapat digunakan dalam
menuliskan nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat
konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih
dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk.

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12,
jarak 1 spasi.

C. Tata Cara Penulisan Naskah
Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold
UPPERCASE
Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic
Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic
Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan.
Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks
(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.””).Tabel diberi
judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas
tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan
font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi,
center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat
keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara
tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis
vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel
ditempatkan pada catatan kaki.
Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi
nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun
diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul
gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11,
bold (pada tulisan “gambar 1), awal kalimat huruf besar, dengan
jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan
setelah judul gambar.

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center
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